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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Strategi Penelitian  

Menurut aditya &  Niti  (2020) Startegi penelitian merupakan pendekatan 

secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan serta perencanaan 

dalam sebuah penelitian dalam kurun waktu tertentu. startegi dalam penelitian ini 

melalui penelitian deskriptif yaitu pendekatan untuk menggambarkan keadaan objek 

yang diteliti secara sistematis dan akurat dengan cara mengungkapkan kejadian yang 

sebenarnya terjadi pada PT. I  dengan mengumpulkan data-data yang relevan yang 

tersedia dan dianalisis, dibandingkan dengan teori yang ada sehingga memberikan 

gambaran yang jelas pada objek penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan menggunakan 

pendekatan studi kasus, studi kasus merupakan jenis pendekatan yang diguanakan 

untuk menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang terjadi dengan 

mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian diolah untuk mendapatkan 

sebuah solusi agar masalah yang diungkapkan dapat terselesaikan. Oleh sebab itu 

penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus agar lebih dapat memahami 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana proses impor besi dan baja dan 

penerapannya apakah sesuai dengan Peraturan perundang–undangan yang berlaku baru 

pada PT. I  

3.2 Tempat  dan Waktu Penelitian  

Waktu pada penelitian ini yakni kurang lebih selama 1 (satu) bulan. Sedangkan 

tempat untuk penelitian ini dilakukan pada PT I yang beralamatkan di Jl. RE 

Martadinata No 1 Z Kel Padamanagan  Ancol Jakarta Utara.  
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3.3 Objek dan Subjek Penelitian  

Objek penelitian menurut sugiyono (2016) merupakan suatu nilai dari orang 

atau kegiatan yang mempuyai tujuan tertentu dengan maskud untuk di pelajari dan 

dapat diambil kesimpulanya.  Objek dalam penelitian ini ialah : 

1. Bukti Bayar Billing  

2. Bukti Penerimaan Negara  

3. Dokumen pelengkap Seperti Invoice, Packing list, dan PIB  

Subjek dalam penelitian ini ialah informan yang memepuyai pengetahuan 

meneganai latar dari penlitian ini yang dapat memeberikan informasi tentang situasi 

dan kondisi dalam penelitian. Subjek dan infoman dalam penlitai ini ialah : 

a. Kepala Bagian Pengurusan dokumen 

b. Kepala   Bagian Keungan  

c. Kepala  Bagian Operasional  

3.4 Data dan Metode Pengumpulan data  

3.4.1 Sumber Data 

Sumber data ini dilakukan melalui pengumpulan data , peneliti membubuhkan 

kepercayaan serta hubungan yang akrab dengan para informan. Menurut sugiyono 

(2016)  Teknik pengumpulan data adalah suatu langkah yang dinilai strategis dalam 

penelitian, karena mempunyai tujuan yang utama dalam memperoleh data.  

Data yang diguanakan yaitu data primer dan data sekuder dimana : 

1. Data Primer Adalah data yang didapatkan secara langsung dari dari sumber asli 

berupa wawancara pada pihak – pihak yang terkait pada PT. I  atas kegiatan 

impor besi dan baja serta kesesuaian dengan masalah teori tentang pajak impor 

barang  

2. Data Sekunder Adalah data yang tidak akan didapatkan dengan cara langsung 

oleh para peneliti, data ini mungkin beupa dari arsip atau literatur jurnal.  
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3.4.1 Metode Pengambilan Data  

Metode pengambilan data adalah ialah teknik atau cara–cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti. Teknik yang digunakan adalah observasi , wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Wawancara 

wawancara merupakan proses suatu pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara atau interview 

merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang banyak diguakan dalam 

penelitian kualitatif . Wawancara ini dilakukan dengan cara bertatap muka lansung dan 

terbuka dengan pihak yang terkait yaitu pada staff di PT. I.  

2. Observasi  

observasi yakni melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 

untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau pengamatan 

merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku – buku yang relevan, peraturan – peraturan, laporan kegiatan, 

foto – foto, film dokumentar, data yang relevan penelitian. Dokumentasi ini dilakukan 

dengan mencatata data yang disediakan pada PT. I.  Dokumen tersebut yang berkaitan 

dengan data yang dibutuhkan berupa : (a). Surat pemberithuan Impor (PIB), (2). 

Invoice, (3). Packing List, (4) Bill Of Landing, (5) Surat Setoran Pajak, (6). Sejarah 

singkat perusahaan, dan (7). Catatan–Catatan perusahaan lainya yang menyangkut 

dengan masalah yang diteliti. 

3.5 Metode Analisis data  

Metode analisis data merupaka suatu cara bagaimana data yang dikumpulkan 

untuk diolah, menurut Lubis (2018) analisis data merupaka sutu proses mencari, 

menyusun dengan sistematis dari data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
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lapangan, dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori atau 

menjabarkannya dalam unit-unit atau mengembangkannya menjadi suatu pola 

hubungan tertentu. Dengan demikian, teknik analisis data diarahkan untuk menjawab 

rumusann masalah penelitian yang dilakukan setelah mengumpulkan semua data yang 

diperlukan selama penelitian  

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif, yaitu metode dengan mengupulkan data, menyusun selanjutnya 

menginterpretasikan dan analisis dengena mengolah kembali data yang diperoleh 

sehingga memberikan keterangan yang lengkap dalam pemecahan masalah, dimana 

teknik analisis data deskiriptif pada penelitian ini berupa proses menaganalisis dan 

menggambarkan data yang diperoleh melalui proses wawancara data yang disajikan 

melalui bentuk tabel sehingga memberikan keterangan yang lengkap dalam pemecahan 

masalah :  

1. Pengolahan dan penyajian data  

Data mentah yang dikumpulkan akan diolah terlabih dahulu agar dikemas 

menjadi suatu informasi untuk membantu membuat kesimpulan seperti melakukan 

melakukan penyutingan data untuk memastikan memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan lengkap, konsisten, memiliki kejelasan dan dapat dibaca serta dimengerti. 

pengembangan data yang diubah untuk mengukur efektifitas dan efesiensi pemeriksaan 

atas perhitungan, penyetoran dan pelaporan pajak pengahsilan PPh 22 dan pajak 

pertambahan nilai atas impor. Data yang diolah dalam bentuk tabel.  

2. Analisis data dan penelitian  

Setelah mendapatkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka tahap 

pengolahan dan pembahasan data dilakukan cara sebagai berikut : 

c. Untuk menganalisis apakah PT. I telah melakukan pencatatan akuntansi pajak yang 

sesuai, maka pencatatan tersebut akan dibandikan oleh ketentuan pencatatan PSAK 

yang berlaku.  
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d. Untuk menganalisis apakah PT. I telah melaksanakan perhitungan, penyetoran, dan 

pelaporan Pajak Pengahsilan Pasal 22 impor sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

maka perhitungan tersebut akan dibandingkan dan dianalisa dengan Undang-undang 

Pajak Penghasilan nomor 36 tahun 2008 dan Peraturan Mentri Keuangan 

34/PMK.010./2017 tentang pemungutan Pajak Pengahsilan Pasal 22. 

e. Untuk mengetahui dan memahami apa saja kendala yang terjadi selama proses 

pengimporan yang dilakukan oleh PT. I dan menemukan solusi untuk mengatasi 

kendala yang dialaminya.  

                          


